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ABSTRAK 

Fitri Ninda Sulhad, 2022, Pantangan Arah Rumah Calon Pasangan dalam Tradisi 

Pra Nikah:   Studi di Desa Sidomekar, Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember, 

Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Pantangan, Arah Rumah Calon Pasangan, Tradisi 

Pada penelitian ini dari objek yang diteliti akan mengkaji bagaimana bentuk 

tradisi pantangan arah rumah pada masyarakat Desa Sidomekar, namun dari satu 

objek kajian tersebut menghasilkan beberapa rumusan masalah yang akan terjabar-

kan pada sub bab pembahasan, antara lain: penjabaran mengenai bagaimana gam-

baran tradisi pantangan arah rumah calon pasangan yang berada di Desa Sidomekar, 

bagaiman proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi pantangan arah rumah 

calon pasangan dalam tradisi pra nikah pada masyarakat Desa Sidomekar 

Sementara metode yang digunakan pada penelitian kali ini ialah metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dengan Teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, beserta teori yang digunakan untuk 

menganalisis hasil penelitian ini yakni, teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan 

Thomas Luckman. 

Pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwasanya: (1) Pantangan arah ru-

mah calon pasangan atau dikenal dengan mojok atau nyigar kupat sudah lama mel-

ekat dan lestari hingga saat ini walaupun sudah lama tradisi ini ditemurunkan. Dise-

but pantangan arah rumah karena apabila terdapat calon pasangan yang dari arah 

rumahnya menuju rumah calon pasangannya mengarah utara-barat ngalor-ngulon 

ataupun sebaliknya selatan-timur ngidul-ngetan, tradisi pantangan arah rumah ini 

berasalkan seperti membelakangi arah kiblat dan cara memakamkam jenazah (2) 

Bagi masyarakat yang tidak mengikuti pantangan arah rumah ini mengakibatkan 

terjadinya kejadian yang tidak diinginkan yang sangat beragam dan tidak bisa diten-

tukan secara pastinya, namun menurut pandangan masyarakat maupun tokoh 

masyarakatnya rata-rata konsekuensi atau musibah yang didapat berkaitan dengan 

nyawa, walaupun terdapat solusi atau syarat bagi yang tetap ingin melanjutkan per-

nikahannya pun hasilnya nihil, karena tidak bisa dipastikan jikalau syarat yang su-

dah dilakukan tersebut tentu bisa menangkal musibah tersebut. 
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ABSTRACT 

Fitri Ninda Sulhad, 2022, Taboos on the Direction of the Prospective Spouse's 

House in Pre-Marital Traditions: A Study in Sidomekar Village, Semboro District, 

Jember Regency, Thesis, Sociology Study Program, Faculty of Social and Political 

Sciences, Sunan Ampel State Islamic University, Surabaya. 

Keywords: Taboos, Direction of the Prospective Spouse's House, Tradition 

In this research, the object of study will examine the form of the tradition of 

taboos regarding house direction in the Sidomekar Village community. However, 

from this single object of study, several research questions will be formulated, which 

will be elaborated in the discussion sub-chapters. These include: an explanation of 

the tradition of taboos regarding the direction of a prospective couple's house in 

Sidomekar Village; the processes of externalization, objectivation, and internaliza-

tion of taboos regarding the direction of a prospective couple's house in pre-marital 

traditions in Sidomekar Village. 

Meanwhile, the method used in this research is a qualitative method with a 

case study approach. Data collection techniques include observation, interviews, 

and documentation. The theory used to analyze the results is the social construction 

theory of Peter L. Berger and Thomas Luckman. 

In this study, the results showed that: (1) The taboo on the direction of the prospec-

tive couple's house or known as mojok or nyigar kupat has long been attached and 

preserved until now even though this tradition has been passed down for a long 

time. It is called the taboo on the direction of the house because if there is a pro-

spective couple whose direction from their house to their prospective partner's 

house is north-west ngalor-ngulon or vice versa south-east ngidul-ngetan, this ta-

boo tradition of the direction of the house originates from turning their backs on 

the direction of the Qibla and the way of burying the corpse (2) For people who do 

not follow the taboo on the direction of the house, it results in undesirable events 

that are very diverse and cannot be determined with certainty, but according to the 

views of the community and community leaders, on average the consequences or 

disasters that are obtained are related to life, even though there are solutions or 

conditions for those who still want to continue their marriage, the results are nil, 

because it cannot be confirmed that the conditions that have been carried out can 

certainly ward off the disaster. 
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